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A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Lembaga Perbankan memiliki peran yang strategis dalam
pembanguan ekonomi nasional, mengingat fungsi utama bank adalah
sebagai penghimpun dana dari masyarakat yang dilakukan dalam
bentuk simpanan berupa giro, deposito berjangka, sertifikat deposito,
Tabungan dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu,
dan menyalurkannya kembali kepada masayarakat dalam bentuk
kredit/pembiayaan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat, maka
akan sangat mempengaruhi perekonomian apabila bank tidak
berfungsi sebagaimana mestinya.

Hubungan hukum yang terjadi antara bank dengan nasabah,
khususnya bagi penyimpan dana adalah hubungan hukum perjanjian
yang dituangkan dalam perjanjian penyimpanan dana sesuai ketentuan
yang berlaku dalam praktik Perbankan belum mengacu pada
perjanjian baku yang didasarkan pada azas kebebasan berkontrak

sebagaimana diatur pada Pasal 1333 ayat (1) maupun syarat-syarat
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Ketentuan-ketentuan hukum yang berlaku dalam kaitannya dengan
hubungan hukum antara bank dengan nasabah penyimpan telah cukup
memberikan perlindungan hukum yang memadai baik perlindungan
hukum secara tidak langsung maupun perlindungan hukum secara
langsung dalam sisitem Perbankan nasional dan pelbagai pranata
hukum dalam hukum positif Indonesia yaitu ketentuan-ketentuan
dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen, ketentuan dalam KUH Perdata tentang wanprestasi dan
perbuatan melawan hukum dan ketentuan-ketentuan pidana yang
terdapat dalam KUH Pidana maupun dalam peraturan perundang-
undangan khusus dalam bidang Perbankan.
Pembayaran klaim penjaminan hanya diberikan kepada simpanan
yang layak bayar setelah melalui rekonsiliasi dan verifikasi.
Sebaliknya, klaim penjaminan dinyatakan tidak layak bayar, apabila:
a. Data simpanan nasabah tidak tercatat pada pembukuan bank
b. Nasabah penyimpan merupakah pihak yang dinyatakan secara
tidak wajar, misalnya nasabah menerima suku bunga di atas suku
bunga penjaminan yang berlaku/ditetapkan oleh LPS
¢. Nasabah penyimpan merupakan pihak yang menyebabkan keadaan
bank menjadi tidak sehat/dilikuidasi
Dengan adanya kepastian perlindungan hukum dan jaminan simpanan

nasabah telah dapat menjaga dan meningkatkan kepercayaan nasabah
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stabilitas sistem keuangan yang kuat dan sistem Perbankan yang sehat
sckaligus mendorong fungsi intermediasi Perbankan guna
menggerakkan sektor riil/perekonomian nasional

6. Pelaksanaan perlindungan hukum dan jaminan pengembalian dana
bagi nasabah penyimpan dana bilamana bank tempat menyimpan dana
dilikuidasi telah dijamin dengan baik oleh Lembaga Penjamin
Simpanan (LPS) selama ini telah berjalan dengan baik berkat adanya
koordinasi antara lain dengan pemerintah ¢cq Kementerian Keuangan,
Bank Indonesia, LPS, dan asosiasi Perbankan lainnya. Hal tersebut
merupakan hal yang sangat positif bagi terjaganya kepercayaan

masyarakat terhadap Perbankan di Indonesia.

B. Saran-saran

[. Mengingat kedudukan strategis Perbankan Indonesia dalam
pembangunan nasional khususnya pembangunan bidang ekonomi,
serta adanya prinsip kepercayaan yang mendasari hubungan antara
bank dengan nasabah penyimpan dan, kiranya pihak bank wajib terus
berupaya menjaga dan memelihara tingkat kesehatan bank serta
bekerja dengan selalu memperhatikan prinsip-prinsip kehati-hatian
serta senantiasa berpedoman pada peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

2.  Berhubung belum terdapat pengaturan secara khusus mengenai



hukum yang terjadi antara bank dengan nasabah penyimpan dana,
sudah saatnya difikirkan mengenai pembuatan dan pengaturan secara
tersendiri dalam satu Undang-Undang mengenai Perjanjian
Penyimpanan Dana dapat diatur secara jelas demi kepastian hukum,
kemanfaatan dan keadilan.

3. Penegakan hukum secara tegas dan konsisten disertai peningkatan
profesionalisme aparat Perbankan, aparat Lembaga Penjamin
Simpanan (LPS) serta aparat penegak hukum pada umumnya
sangatlah diperlukan. Selain itu, edukasi/sosialisasi kepada
masyarakat dalam upaya untuk meningkatkan kesadaran akan hak dan

kewajiban juga memegang peran yang sangat penting.
Dengan adanya kesadaran hukum bersama, maka akan tumbuh dan
berkembanga budaya hukum yang mendukung sistem Perbankan nasional disatu
sisi dan disisi lainnya perlindungan hukum bagi nasabah bank juga akan semakin

baik yang merupakan dasar bagi stabilitas Perbankan yang diwujudkan dengan
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